BAB IV
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4.1 Analisis Hidrologi
Analisis hidrologi secara umum dilakukan guna mendapatkan karakteristik hidrologi pada daerah studi.Tujuannya adalah untuk mengetahui karakteristik hujan, debit atau potensi air yang akan digunakan sebagai dasar analisis selanjutnya. Sedangkan analisis klimatologi merupakan langkah pertama dalam penetapan jumlah air yang diperlukan untuk mengairi sawah dengan menentukan besarnya nilai evapotranspirasi setiap jenis tanaman. Dalam analisis hidrologi, kelengkapan dan ketersediaan data hidrologi akan sangat berpengaruh terhadap keakuratan hasil perhitungan.
4.1.1 Data Hujan
Data hujan dianalisis pada peneltian ini adalah data curah hujan dari stasiun hujan yang berpengaruh terhadap Daerah Irigasi Tereng Bengkok, hal ini untuk mendapatkan hasil analisis yang mendekati kondisi sesungguhnya.Stasiun penakar hujan tersebut adalah stasiun hujan Sapit, Ijo Balit, Perian, dan staiun Loang Make.
            Dalam penelitian ini menggunakan data pengamatan selama 16 tahun, yaitu dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2016 guna mengetahui pengaruh curah hujan yang terjadi pada Daerah Irigasi Tereng Bengkok.
Penelitian kinerja Daerah Irigasi Tereng Bengkok ini menggunakan Poligon Thiessen.Untuk gambar polygon Thissen dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Dari empat stasiun hujan yang terdekat dengan lokasi daerah irigasi Tereng Bengkok hanya satu stasiun yang berpengaruh pada Daerah Irigasi Tereng Bengkok yaitu stasiun Ijo Balit.

4.1.2 Uji Konsistensi Data Hujan
	Pengujian RAPS ini digunakan untuk menguji ketidakpanggahan antar data pada stasiun itu sendiri dengan mendeteksi pergeseran nilai rata-rata (mean).

	Yi    = )

	Dy2   = 

	Sk*   = 


Sk** = 	…………….. Dy = 
dengan :
 n 		: banyak tahun,
Yi 		: data curah hujan ke-i,

		: rata–rata curah hujan,
Sk*, Sk**, Dy : nilai statistik.
Analisis uji konsistensi data curah hujan dengan metode RAPS pada stasiun Ijo Balit untuk tahun 2001 adalah sebagai berikut  :
1.curah hujan tahun 2001 (y)		= 809.700
2.jumlah data hujan			= 16
3.curah hujan rata-rata (Yrata-rata)	= 853.159
4.nilai statistik Sk*			= (y – yrata-rata)										= (809.700-854.384)
					= -44.684

5.nilai statistik Dy2			= 

			
					=  203953.709

6.nilai statistik Sk**			=  		

					=    
					=   1.357	
7.harga mutlak ׀Sk**׀			=   1.357
Hasil-hasil perhitungan untuk tahun-tahun selanjutnya dapat dilihat pada 
Tabel 4.1 Uji RAPS Stasiun Ijo Balit berikut ini :
[image: ]Perhitungan
n		= 16
Dy2		= 1330.895
Sk** Max	= 1.391
Sk** Min	= 0.000
Q		= I Sk**Max I			= 1.391
R		= Sk**Max – Sk**Min	= 1.391
Kesimpulan
Q/n0.5		= 0.348 < 1.368 	99%	 ======	 Konsisten
R/n0.5		= 0.348 < 1.512 	99%	 ======	 Konsisten
Tabel 4.2 nilai (Q/n0.5	) dan (R/n0.5) [image: ]
Sumber : Sri Harto,Anaslisi Hidrologi,1993,Hal : 168
· Menentukan Konsistensi
Maka:
Q/n0.5	= 1.391/160.5 = 0.348
Q/n0.5	= dalam tabel 4.2 diambil (99%) adalah
Dengan cara interpolasi diperoleh:
Q/n0.5	= 1.290 +  
	= 1.368
Sehingga,
Q/n0.5 berdasarkan hitungan < Q/n0.5 berdasarkan tabel (99%)
0.348 < 1.368 	===== 99%	 ======	 Konsisten

Untuk nilai R/n0.5 
R/n0.5	= 01.391/160.5 = 0.348
R/n0.5	= dalam tabel 4.2 diambil (99%) adalah
Dengan cara interpolasi diperoleh:
R/n0.5	= 1.380 +  
	= 1.512
Sehingga,
R/n0.5 berdasarkan hitungan < R/n0.5 berdasarkan tabel (99%)
0.348 < 1.512 	===== 99%	 ======	 Konsisten
Dari hasil uji konsistensi data curah hujan dengan metode RAPS dapat disimpulkan bahwa semua pos hujan yang digunakan pada studi ini konsisten atau memenuhi syarat berdasarkan nilai kritis yang diijinkan untuk metode RAPS     (Q/ n0,5) <  (Q/n0,5) ijin 95% serta (R/n0,5) < (R/n0,5)  ijin 99%  (pada tabel 4.2), konsisten.
4.1.3 Analisis Hujan Efektif
Hujan efektif digunakan pada perhitungan kebutuhan air tanaman. Besarnya diitung berdasarkan probabilitas hujan 80% untuk tanaman padi dan probabilitas 50% untuk tanaman palawija. Contoh perhitungan curah hujan efektif sebagai berikut :
1. Penyusunan rangking curah hujan rata-rata dari data terbesar ke terkecil
2. Menentukan curah hujan efektif dengan probabilitas keandalan 80% dan 50%
Untuk R80% bulan Januari I :
n 	= 16

Pn 	= 

Pn= 12	= 
	= 75,000%
Pn= 13	= 81,250% 
Karena R80% berada diantara probabilitas 75,000%dan 81,250% sehingga perlu dilakukan interpolasi untuk mendapatkan probabilitas R80%.
R80% untuk bulan Januari I sebagai berikut : 	

R80%	=

	= 25,900+
	= 22,940
Untuk nilai R50% bulan januari I karean pada probalitas sudah pada 50% maka dapat dilihat langsung pada Tabel 4.3 Probabilitas Curah Hujan Efektif R80%, R50%, Curah Hujan Efektif Padi Dan Palawija.
3. Menghitung curah hujan efektif untuk :

a. R(80)			 = 25,900+
				= 22,940
b. R(50)				= 63,100	
c. Re (Padi)			= 0.7*R80	
				= 16,058 (mm)
d. Re(palawija)		= 0,7 × R50
				= 44,170 (mm)

e. Re palawija(mm/hari)	= 	
				= 2,945 mm/hari

f. Re padi(mm/hari)	 	= 
		  	 	= 1,071 mm/hari
Untuk hasil perhitungan selajutnya dapat di lihat pada Tabel 4.3 Probabilitas Curah Hujan Efektif R80%, R50%, Curah Hujan Efektif Padi Dan Palawija:
56
			
Tabel 4.3 Probabilitas Curah Hujan Efektif R80% dan R50% [image: ] (sumber:Hasil Perhitungan)

4.2. Analisis Evapotranspirasi
Data klimatologi merupakan data yang diperlukan untuk menghitung evapotranspirasi. Data klimatologi berupa data suhu, kecepatan angin, lama penyinaran matahari dan kelembaban relatif. Perhitungan evapotranspirasi menggunakan metode penman. Data klimatologi pada daerah Penelitian ini diambil dari stasiun yang terdekat yaitu stasiun Keruak, dengan mengambil rata-rata data klimatologi dari tahun 2001 sampai tahun 2016.
Data klimatologi tersebut secara lengkap disajikan pada tabel 4.4 berikut ini :
 Tabel 4.4 Data Klimatologi Rata-rata Tahun 2001-2016 Stasiun Keruak
[image: ](Sumber: Balai ISDA)
[bookmark: _GoBack]Perhitungan evapotranspirasi dihitung berdasarkan Metode Penman (modifikasi FAO) sesua rekomendasi Badan Pangan Dan Pertanian PBB (FAO). Hasil perhitungan evapotrasnspirasi untuk bulan Januari I sebagai berikut:
	Elevasi Pos Pengamatan		= + 87,170 m (sumber: BISDA)
	Elevasi Rerata Daerah Tinjauan	= +224,000 m (sumber: MapInfo)
1. Bulan				= Januari
2. Periode				= Januari I
3. Suhu (T)				= 27.234 0C
4. Rh (%)				= 84.218 %
5. Rh max (%)			= 81.383 %
6. 
(%)				= 44.665%
7. U2					= 116.359 Km/hari
8. Angka anggot (Ra)		= 16.100 mm/hari
9. Tc (°C)				= T-0.006 (224,000-87,170)
= 26.413 0C
10. 

				= 
= 43,297 %
11. U2C				= U2 x((1000/3600)x(280/87.17)(1/7))
= 1.636 m/dt
12. ea					= 7.01 x 1.062TC
= 34,337 mbar
13. ed					= (Rh/100) x ea
= 28.917 mbar
14. D					= 2 ( 0,00738 x Tc+0,8072)Tc-0,0016
= 2,114
15. 
W					= 
= 0,764
16. F(T)				= 11,25 x 1,0133Tc
					= 15,948			
17. 
F(U)				= 
= 0,630
18. F(ed)				= 0,34 – 0,044(ed)0,5
= 0,103
19. F(n/N)				= 0,10 + 0,90 x (n/Nc)
= 0,490
20. Rs					= (0,25 + 0,54 x (n/Nc) x Ra
= 7,789 mm/hari
21. C					= 0,68 + 0,0028 x Rh max + 0,018125 x Rs -0,068 x U2C + 0,013 x 3 + 0,0097 x Rs + 0,43 x 10-4 x Rh max x Rs x U2C
= 1,296
22. ET0				= c(W x Rn + (1-W) x f(u) x (ea-ed)
= 5,676 mm/hari
23. ET0				= 5,789x(jumlah hari setengah bulan)
= 86,841 mm/ ½ bln
Untuk hasil perhitungan bulan-bulan selanjutnya dapat di lihat pada tabel 4.5 berikut ini: 



Tabel 4.5 Analisis Evapotranspirasi Metode Penman FAO
[image: ] (sumber:Hasil perhitungan)
Lanjutan Tabel 4.5
[image: ]
 (sumber:Hasil perhitungan)

4.3. Analisis Kebutuhan Air Irigasi
Pola tanam Pad-Padi dan Palawija-Palawija untuk awal tanam bulan November I disesuaikan dengan ketersediaan air yang ada. Contoh perhitungan kebutuhan air untuk pola tanam Padi-padi dan Palawija-Palawija dengan awal tanam bulan Okteber I adalah sebagai berikut:
1. Evapotranspirasi (Eto)			= 7,739 mm/hari
2. Evaporasi selama penyiapan lahan (Eo)	= 1,1 x Eto
= 1,1 x 7,739
= 8,513 mm/hari
3. Perkolasi (P)				= 2,000 mm/hari
4. Kebutuhan air pengganti (M)		= P + Eo
= 10,513 mm/hari
5. 
K						= 

= 
= 1,262 mm/hari
6. 
Kebutuhan air penyiapan lahan (LP)	= 

= 
= 9,513 mm/hari
7. Curah hujan 80% (R80)			= 0,080 mm/hari
8. Curah hujan efektif padi (Re)		= 0,004 mm/hari
9. Curah hujan efektif palawija (Re)		= 0,056 mm/hari
10. Pengganti lapisan air			= 0,000 mm/hari
11. Pengganti lapisan air rerata (WLR)	= 0,000 mm/hari
12. Koefisien tanaman padi (C1)		= 0,000 mm/hari
13. 
Koefisien rerata padi			= 

= 
= 0,000 mm/hari
14. Koefisien rerata jagung (C2)		= 0,000 mm/hari
15. 
Koefisien rerata jagung			= 
= 0,000 mm/hari
16. Pemakaian konsumtif padi (ETC1)	= 0,000 mm/hari
17. NFR Padi					= 11,509 mm/hari
18. NFR Palawija				= 0,000 mm/hari
19. Kebutuhan air disawah untuk padi	= NFR padi x 8,64
= 11,509 x 8,64
= 1,332 liter/detik/Ha
Untuk hasil perhitungan kebutuhan air irigasi dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut: 







	

Tabel 4.6.1 Kebutuhan Air Irigasi Daerah Tereng Bengkok Periode Awal Musim Tanam Oktober I ( Padi-Padi / Jagung-Jagung )
 [image: ] (sumber:Hasil perhitungan)
Tabel 4.6.2 Kebutuhan Air Irigasi Tereng Bengkok Periode Awal Musim Tanam Oktober I ( Padi-Padi / Tembakau-tembakau )
[image: ]  (sumber:Hasil perhitungan)
Tabel 4.6.3 Kebutuhan Air Irigasi Tereng Bengkok Periode Awal Musim Tanam Oktober I ( Padi-Jagung-tembakau )
[image: ]
(sumber:Hasil perhitungan)
Tabel 4.7 Rekapitulasi Kebutuhan Air Daerah Irigasi Tereng Bengkok Periode Awal Musim Tanam Oktober I
[image: ] (sumber:Hasil perhitungan)


Grafik 4.1 Kebutuhan Air Daerah Irigasi Tereng Bengkok Awal Musim Oktober I
[image: ]
(sumber:Grafik Hasil perhitungan)






4.4 Analisis Debit Observasi
Tabel 4.8 Data Debit Observasi DI. Tereng Bengkok dari tahun 2012 – 2016
[image: ]
(Sumber:Hasil pengamatanDI.Tereng Bengkok)

4.5 Analisis Faktor Keseimbangan Air
	Faktor keseimbangan air digunakan untuk menghitung nilai Faktor K pada parameter penilaian indeks kinerja jaringan menurut Permen PU N0.32/PRT/M/2007. Data yang digunakan untuk menghitung faktor keseimbangan air adalah data kebutuhan air irigasi dan data debit observasi pada D.I. Tereng Bengkok, dengan membandingkan ketersediaan dan kebutuhan air irigasi pada D.I. Tereng Bengkok.
	Faktor keseimbangan air D.I. Tereng Bengkok untuk Januari I dihitung sebagai berikut:
	A		= 80,000 Ha
NFR		= 1,332 Lt/det/Ha 
Q Obs…	= 0,168
E (efesiensi)	= 0,648
n data 1 tahun	=12 (1/2 bulan) = 24

Q perlu	= 

		= 
		= 0,164 m3/det
Neraca air	= Q – Q Obs.......Q < Q Obs (Melimpas), Q > Q        Obs (Kurang)
	= 0,168- 0,164
			= 0,004 m3/dt (Melimpas)
Dari uraian diatas dapat dilihat debit melimpas sebesar 0,004 m3/detik sehingga perhitungan neraca air dalam tahun 2012 berdasarkan kebutuhan air irigasi terdapat 24 buah data debit melimpas untuk perhitungan faktor K dihitung sebagai berikut:


Faktor K	=  = = 100%	
Untuk hasil perhitungan keseimbangan air dapat dilihat pada Tabel 4.9
Efisiensi saluran primer	0,900
Efisiensi saluran sekunder	0,900
Efisiensi saluran tersier	0,800
				0,648
Tabel 4.9.1. Perhitungan Faktor Keseimbangan Air Tahun 2012
[image: ] (Sumber: Hasil perhitungan)
 


Grafik 4.2.1 Neraca Air Tahun 2012
[image: ]
(sumber:Grafik Hasil perhitungan)

Efisiensi saluran primer	0,800
Efisiensi saluran sekunder	0,900
Efisiensi saluran tersier	0,900
				0,648
Tabel 4.9.2. Perhitungan Faktor Keseimbangan Air Tahun 2013
[image: ] (Sumber: Hasil perhitungan)





Grafik 4.2.2 Neraca Air Tahun 2013
[image: ]
(sumber:Grafik Hasil perhitungan
Efisiensi saluran primer	0,800
Efisiensi saluran sekunder	0,900
Efisiensi saluran tersier	0,900
				0,648
Tabel 4.9.3. Perhitungan Faktor Keseimbangan Air Tahun 2014
[image: ](umber: Hasil perhitungan)




Grafik 4.2.3 Neraca Air Tahun 2014
[image: ]
(sumber:Grafik Hasil perhitungan)

Efisiensi saluran primer	0,800
Efisiensi saluran sekunder	0,900
Efisiensi saluran tersier	0,900
				0,648
Tabel 4.9.4. Perhitungan Faktor Keseimbangan Air Tahun 2015 [image: ]sumber: Hasil perhitungan)



Grafik 4.2.4 Neraca Air Tahun 2015
[image: ]
(sumber:Grafik Hasil perhitungan)

Efisiensi saluran primer	0,800
Efisiensi saluran sekunder	0,900
Efisiensi saluran tersier	0,900
				0,648
Tabel 4.9.5. Perhitungan Faktor Keseimbangan Air Tahun 2016
[image: ](sumber: Hasil perhitungan)


Grafik 4.2.5 Neraca Air Tahun 2016
[image: ]
(sumber:Grafik Hasil perhitungan)

Grafik 4.3 Grafik faktor k 2012 - 2016
[image: ](sumber:Grafik Hasil perhitungan)
Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa nilai keseimbangan air dari tahun 2012-2016 ( Faktor K) menunjukan bahwa pada tahun 2012 sebesar = 0,917, terjadi peningkatan pada tahun 2013 sebesar = 1,000, dan untuk tahun 2014 sebesar = 0,875, semakin turun hingga debit air tahun 2015 sebesar = 0,750, akan tetapi kembali meningkat pada tahun 2016 sebesar = 0,792














4.6 Analisis Evaluasi Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	Evaluasi indeks kinerja jaringan irigasi bertujuan untuk mengetahui kondisi jaringan irigasi Tereng Bengkok saat ini menurut Permen PU No. 32/PRT/M/2007 dengan menentukan nilai kondisi dari parameter yang telah di tentukan sebaiai berikut: 
a. Prasarana Fisik
b. Produktifitas tanaman
c. Sarana penunjang
d. Organisasi personalia
e. Dokumentasi
f. Kondisi kelembagaan P3A
Evaluasi indeks kinerja jaringan irigasi dengan parameter prasarana fisik untuk  bangunan utama sub bangunan bendung di hitung sebagai berikut:
1. Prasarana fisik
1. Bangunan utama
1.1 bendung ( bendung dengan kantong lumpur indeks kondisi maksimum = 4%, bendung tanpa kantong lumpur indeks kondisi = 5%
· Indeks kondisi yang ada ( kolom 5 ) hasil data inventarisasi menunjukan 45% ( pada kolom 5 ).
Penilaian dilakukann secara objektif berdasarkan hasil inventarisasi seperti terlihat pada Gambar 4.2 dibawah, dimana kondisi ini teridentifikasi terjadinya kerusakan pada bagian mercu pendung dan pasangan batu kali yang terlepas atau berlubang serta siaran dindingnya yang sudah tidak ada lagi.
Berdasarkan penilaian menurut Permen PU No. 32/PRT/M/2007 sebagai mana terlihat pada tabel 2.7  indeks kinerja jaringan irigasi ( pada halaman 21 ), mercu bendung Tereng Bengkok masuk dalam klasifikasi dengan kondisi “rusak“ dengan bobot yang ada di lapangan hanya 45%.
[image: C:\Users\ASUS\Pictures\IMG_20170730_095002.jpg]
Gambar 4.2 Lokasi Penelitian D.I Tereng Bengkok
 (sumber : anonim, 2017)

· Bobot bagian (kolom 2 ) =
· 

· 
 
· Nilai bobot bagian mercu 0,360
Untuk foto bangunan selanjutnya dapat di lihat pada lampiran I dan hasil perhitungan penilaian indeks kinerja daerah jaringan irigasi Tereng Bengkok dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:




Tabel 4.10 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	I
	PRASARANA FISIK
	34,260
	 
	JUMLAH
	 
	45.000

	1
	Bangunan Utama
	9.210
	 
	Sub Jumlah
	 
	13.000

	 
	1.1.
	Bendung
	 
	 
	 
	 
	4.000

	 
	a.
	Mercu
	0.360
	20
	 
	45
	0.500

	 
	b.
	Sayap
	0.120
	15
	 
	20
	0.500

	 
	c.
	Lantai Bendung
	0.000
	20
	 
	0
	0.500

	 
	d.
	Tanggul Penutup
	0.000
	20
	 
	0
	0.500

	 
	e.
	Jembatan
	0.000
	5
	 
	0
	0.500

	 
	f.
	Papan Operasional
	0.000
	10
	 
	0
	0.500

	 
	g.
	Mistar Ukur
	0.180
	5
	 
	90
	0.500

	 
	h.
	Pagar Pengaman
	0.000
	5
	 
	0
	0.500

	 
	1.2.
	Pintu - pintu Bendung dan
	 
	 
	 
	 
	7.000

	 
	 
	roda gigi dapat dioperasikan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a.
	Pintu Pengambilan 
	3.150
	50
	 
	90
	3.500

	 
	b.
	Pintu Penguras Bendung
	3.150
	50
	 
	90
	3.500

	 
	1.3.
	Kantong Lumpur dan Pintu
	 
	 
	 
	 
	2.500

	 
	 
	Pengurasnya
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a.
	Bangunan Kantong Lumpur baik
	0.788
	35
	 
	90
	1.000

	 
	b.
	Kantong Lumpur telah dibersihkan
	0.675
	30
	 
	90
	0.500

	 
	c.
	Pintu Penguras dan Roda gigi Kantong Lumpur
	0.788
	35
	 
	90
	1.000

	 
	 
	dapat dioperasikan
	
	 
	 
	 
	 

	2
	Saluran Pembawa
	7.000
	 
	Sub Jumlah
	 
	10.000

	 
	2.1.
	Kapasitas tiap saluran cukup untuk membawa
	5.000
	100
	 
	50
	5.000

	 
	 
	debit kebutuhan / Rencana maksimum
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	2.2.
	Tinggi tanggul cukup untuk menghindari 
	2.000
	100
	 
	40
	2.000

	 
	 
	limpasan setiap saat selama pengoperasian
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	2.3.
	Semua perbaikan saluran telah selesai
	0.000
	100
	 
	0
	3.000

	(Sumber: Hasil Perhitungan)




	Tabel 4.10 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 

	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	3
	Bangunan pada saluran pembawa
	7.750
	 
	Sub Jumlah
	 
	9.000

	 
	3.1.
	Bangunan Pengatur (Bagi/Bagi Sadap/Sadap)
	 
	 
	 
	 
	2.000

	 
	 
	lengkap dan berfungsi
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a.
	Setiap saat dan setiap bangunan pengatur perlu
	1.600
	100
	 
	80
	1.000

	 
	 
	Saluran Induk dan Saluran Sekunder
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	b.
	Pada setiap sadap tersier
	1.000
	100
	 
	50
	1.000

	 
	3.2.
	Pengukuran debit dapat dilakukan dengan
	 
	 
	 
	 
	2.500

	 
	 
	rencana pengoperasian DI
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	a.
	Pada Bangunan Pengambilan (Bendung/Intake)
	2.250
	100
	 
	90
	1.000

	 
	b.
	Pada tiap bangunan pengatur (Bagi/Bagi Sadap/
	0.000
	100
	 
	0
	0.750

	 
	 
	Sadap)
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	c.
	Pada setiap sadap tersier
	0.000
	100
	 
	0
	0.750

	 
	3.3.
	Bangunan Pelengkap berfungsi dan lengkap
	 
	 
	 
	 
	2.000

	 
	a.
	Pada saluran induk dan sekunder
	1.400
	100
	 
	70
	0.800

	 
	b.
	Pada bangunan sypon, gorong - gorong, jembatan,
	1.000
	100
	 
	50
	1.200

	 
	 
	talang, cross drain tidak terjadi sumbatan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	3.4.
	Semua perbaikan telah selesai
	 
	 
	 
	 
	2.500

	 
	a.
	Perbaikan bangunan pengatur (Bagi/Bagi Sadap/
	0.000
	100
	 
	0
	1.250

	 
	 
	Sadap)
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	b.
	Mistar ukur, skalaliter dan tanda muka air
	0.500
	100
	 
	20
	0.375

	 
	c.
	Papan operasional
	0.000
	100
	 
	0
	0.500

	 
	d.
	Bangunan pelengkap
	0.000
	100
	 
	0
	0.375

	4
	Saluran Pembuang dan Bangunannya
	1.000
	 
	Sub Jumlah
	 
	4.000

	 
	4.1.
	Semua saluran pembuang dan bangunannya
	0.000
	100
	 
	0
	3.000

	 
	 
	telah dibangun dan tercantum dalam daftar 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	pemeliharaan serta telah diperbaiki dan 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Berfungsi
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	4.2.
	tidak ada masalah banjir yang menggenangi
	1.000
	100
	 
	70
	1.000

	(Sumber: Hasil Perhitungan)




	Tabel 4.10 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 

	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	5
	Jalan masuk / Inspeksi
	3.200
	 
	Sub Jumlah
	 
	4.000

	 
	5.1.
	Jalan masuk ke bangunan utama dalam kondisi
	0.800
	100
	 
	20
	2.000

	 
	 
	baik
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	5.2.
	Jalan Inspeksi dan jalan setapak sepanjang
	0.800
	100
	 
	20
	1.000

	 
	 
	saluran telah diperbaiki
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	5.3.
	Setiap bangunan dan saluran yang dipelihara
	1.600
	100
	 
	40
	1.000

	 
	 
	dapat dicapai dengan mudah
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Kantor, Perumahan dan Gudang
	6.100
	 
	Sub Jumlah
	 
	5.000

	 
	6.1.
	Kantor memadai untuk :
	 
	 
	 
	 
	2.000

	 
	 
	Ranting / Pengamat
	1.600
	100
	 
	80
	1.000

	 
	 
	Mantri / Juru
	1.400
	100
	 
	70
	1.000

	 
	6.2.
	Perumahan memadai untuk :
	 
	 
	 
	 
	1.000

	 
	 
	Ranting / Pengamat
	0.250
	100
	 
	25
	0.500

	 
	 
	Mantri / Juru
	0.250
	100
	 
	25
	0.500

	 
	6.3.
	Gudang memadai untuk :
	 
	 
	 
	 
	2.000

	 
	 
	Ranting / Pengamat
	1.400
	100
	 
	70
	1.000

	 
	 
	Banguanan utama (BD)
	0.700
	100
	 
	35
	0.500

	 
	 
	Skot Balok dan perlengkapan dibangunan lain
	0.500
	100
	 
	25
	0.500

	(Sumber: Hasil Perhitungan)








	Tabel 4.10 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 

	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	II
	PRODUKTIFITAS TANAM (Tahun Sebelumnya)
	23.680
	 
	JUMLAH
	 
	15

	1
	Pemenuhan kebutuhan air (Faktor K)
	7,800
	100
	Sub Jumlah
	86,667
	9

	2
	Realisasi luas tanam ( e )
	3,500
	100
	Sub Jumlah
	87.500
	4

	 
	a.
	Luas baku (Ha)
	80.000
	
	
	
	
	 

	 
	
	 
	Realisasi
	
	
	
	
	 

	 
	
	Musim Tanam
	Tanam
	
	
	
	
	 

	 
	
	 
	(Ha)
	
	
	
	
	 

	 
	
	MT. I
	60.000
	
	
	
	
	 

	 
	
	MT. II
	75.000
	
	
	
	
	 

	 
	
	MT. III
	75.000
	
	
	
	
	 

	 
	b.
	Jumlah I,II,III
	210.000
	
	
	
	
	 

	 
	c.
	IP Maks (%)
	300.000
	
	
	
	
	 

	 
	d.
	Indeks Pertanaman (IP)
	262,500
	
	
	
	
	 

	 
	
	yang ada = b/a * 100%
	 
	 
	
	
	
	
	 

	 
	e.
	Prosentase Realisasi Luas
	87.500
	
	
	
	
	 

	 
	
	Tanam = d/c * 100%
	 
	
	
	
	
	 

	3
	Produktivitas Padi ( c )
	1,380
	100
	Sub Jumlah
	69,005
	2

	 
	a.
	Produktivitas padi rata - rata
	6.13
	Rata – rata produktivitas padi / are
0.0432 ton / are atau 4,320 ton / Ha

	 
	
	(Ton / Ha)
	 
	

	 
	b.
	Produktivitas padi yang ada
	4,230
	

	 
	
	(Ton / Ha)
	 
	

	 
	c.
	Prosentase Produktivitas
	69,005
	

	 
	
	Padi = b/a * 100%
	 
	

	 
	
	Bila produksi padi yang ada > produksi rata - rata
	

	 
	 
	maka Prosentase produk padi ( c ) ditulis 100%
	

	(Sumber: Hasil Perhitungan)




	Tabel 4.10 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi 

	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	III
	SARANA PENUNJANG
	10.000
	 
	JUMLAH
	 
	10.000

	1
	Peralatan O&P
	4.000
	 
	Sub Jumlah
	 
	4.000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	1.1.
	Alat - alat dasar untuk pemeliharaan rutin
	2.000
	100
	 
	50
	2.000

	 
	1.2.
	Perlengkapan personil untuk operasi
	2.000
	100
	 
	50
	1.000

	 
	1.3.
	Peralatan berat untuk pembersihan lumpur 
	0.000
	100
	 
	0
	1.000

	 
	 
	dan pemeliharaan tanggul
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Transportasi
	2.000
	 
	Sub Jumlah
	 
	2.000

	 
	2.1.
	Ranting/Pengamat (Sepeda motor)
	1.000
	100
	 
	100
	1.000

	 
	2.2.
	Juru/Mantri (Sepeda motor)
	0.500
	100
	 
	100
	0.500

	 
	2.3.
	PPA/POB (Sepeda motor)
	0.500
	100
	 
	100
	0.500

	3
	Alat - alat kantor Pelaksana OP
	2.000
	 
	Sub Jumlah
	 
	2.000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	3.1.
	Prabot dasar untuk kantor
	1.000
	100
	 
	50
	1.000

	 
	3.2.
	Alat kerja di kantor
	1.000
	100
	 
	50
	1.000

	4
	Alat Komunikasi
	2.000
	 
	Sub Jumlah
	 
	2.000

	 
	4.1.
	Jaringan komunikasi yang memadai untuk
	2.000
	100
	 
	100
	2.000

	 
	 
	Ranting/Pengamat - Subdin O&P
	 
	 
	 
	 
	 

	IV
	ORGANISASI DAN PERSONALIA
	10.225
	 
	JUMLAH
	 
	15.000

	1
	Organisasi O&P telah disusun dengan batasan - batasan 
	5.000
	 
	Sub Jumlah
	 
	5.000

	 
	Tanggung jawab dan tugas yang jelas
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	1.1.
	Ranting/Pengamat
	2.000
	100
	 
	100
	2.000

	 
	1.2.
	Juru/Mantri  
	2.000
	100
	 
	100
	2.000

	 
	1.3.
	PPA/POB 
	1.000
	100
	 
	100
	1.000

	(Sumber: Hasil Perhitungan)





Tabel 4.10 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	2
	Personalia
	5.23
	 
	Sub Jumlah
	 
	10

	 
	2.1.
	Kuantitas/jumlah sesuai dengan kebutuhan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Juru/Mantri
	1.00
	100
	 
	100
	1

	 
	 
	PPA/POB
	3.00
	100
	 
	100
	3

	 
	2.2.
	> 70% PPA/POB Pegawai Negeri
	1.00
	100
	 
	50
	2

	 
	 
	(bila => 70% bobot bagian 100%)
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	2.3.
	Semua sudah paham OP
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Ranting/Pengamat
	0.075
	100
	 
	75
	1

	 
	 
	Juru/ Mantri
	0.075
	100
	 
	75
	2

	 
	 
	PPA/POB
	0.075
	100
	 
	75
	1

	V
	DOKUMENTASI
	4.50
	 
	JUMLAH
	 
	5

	1
	Buku Data DI.
	1.500
	100
	Sub Jumlah
	75
	2

	2
	Peta dan gambar - gambar
	3.00
	 
	Sub Jumlah
	 
	3

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	2.1.
	Data dinding di Kantor
	1.000
	100
	 
	50
	1

	 
	2.2.
	Gambar Pelaksana
	1.000
	100
	 
	50
	1

	 
	2.3.
	Skema Jaringan (pelaksana & bangunan)
	1.000
	100
	 
	75
	1

	VI
	PERKUMPULAN PETANI PEMAKAI AIR (P3A)
	5.58
	 
	JUMLAH
	 
	10

	A.
	Jumlah P3A Desa =
	1
	Bh
	
	
	
	
	 

	B.
	Jumlah GP3A =
	-
	Bh
	
	
	
	
	 

	C.
	Jumlah IP3A =
	-
	Bh
	
	
	
	
	 

	1
	GP3A / IP3A sudah berbadan hukum
	0.675
	100
	Sub Jumlah
	45
	1.5

	2
	Kondisi kelembagaan GP3A / IP3A
	0.500
	100
	Sub Jumlah
	100
	0.5

	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Bekembang
	100%
	100
	
	
	
	 

	 
	
	Sedang berkembang
	60%
	60
	
	
	
	 

	 
	 
	Belum berkembang
	30%
	30
	
	
	
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


(Sumber: Hasil Perhitungan)

Tabel 4.10 Tabel Parameter Indeks Kinerja Jaringan Irigasi
	Lokasi 
	: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017
	Bobot 
	Nilai
	Keterangan
	Indeks Kondisi

	No
	Uraian
	Bagian
	Bagian
	
	Yang ada
	Maksimum

	
	
	%
	%
	
	%
	%

	 
	1
	2
	3
	4
	5
	6

	3
	Rapat Ulu - ulu / P3A Desa / GP3A dengan Pengamat / Ranting
	0.800
	100
	Sub Jumlah
	40
	2

	 
	 
	1/2 bulan sekali
	100%
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	1 bulan sekali
	60%
	 
	
	
	
	 

	 
	 
	Ada tidak teratur
	40%
	 
	
	
	
	 

	 
	 
	Belum ada
	0%
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	P3A aktif mengikuti survey/penelusuran jaringan
	0.400
	100
	Sub Jumlah
	40
	1

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Partisipasi P3A dalam perbaikan jaringan dan penanganan
	0.800
	100
	Sub Jumlah
	40
	2

	 
	bencana alam
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Iuran P3A digunakan untuk perbaikan jaringan
	2.000
	100
	Sub Jumlah
	100
	2

	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	Tersier
	100%
	
	
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	7
	Partisipasi P3A dalam perencanaan Tata Tanam
	0.400
	100
	Sub Jumlah
	40
	1

	 
	dan Pengalokasian Air
	 
	 
	 
	 
	 

	 

	Indeks Kondisi OP Jaringan Irigasi
	Yang ada
	Maks
	Min
	Optimum
	
	

	
	%
	%
	%
	%
	
	

	1
	Prasarana Fisik
	34,260
	45.0000
	25.0000
	35.000
	
	

	2
	Produktifitas Tanam  
	12,680
	15.0000
	10.0000
	12.500
	
	

	3
	Sarana Penunjang
	10.000
	10.0000
	5.0000
	7.500
	
	

	4
	Organisasi dan Personalia
	10.225
	15.0000
	7.5000
	11.250
	
	

	5
	Dokumentasi
	4.500
	5.0000
	2.5000
	3.750
	
	

	6
	P3A  
	5.580
	10.0000
	5.0000
	7.500
	
	

	Jumlah
	72,240
	100,000
	55,000
	77.500
	
	


(Sumber: Hasil Perhitungan)



Dari hasil perhitungan tabel 4.10 di atas dapat kita lihat parameter penilaian indeks kinerja daerah irigasi Tereng Bengkok pada tahun 2017 adalah sebesar 72,240% dan kurang dari indeks kinerja optimum menurut Permen PU No. 32/PRT/M/2007 sebesar 75.500%. Berdasarkan nilai dari indeks kinerja daerah irigasi yang dimana dapat disimpulkan bahwa daerah irigasi Tereng Bengkok perlu perbaikan dan perhatian dari pemerintah maupun masyarakat.

Tabel 4.11. Upaya peningkatan Kinerja Jaringan Irigasi Tereng Bengkok 
[image: ] (Sumber: Lampiran Permen PU No.32/PRT/M/2007)
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image61.emf
: DI. Tereng Bengkok Pada Tahun 2017 Bobot  Nilai

Bagian Bagian Yang ada Maksimum

% % % %

2 3 4 5 6

7

I

34.26 JUMLAH 45

1

9.210 Sub Jumlah 13.000

1.1. Bendung

4.000

a.Mercu

0.360 20.000 45.000 0.500

55.000

b.Sayap

0.120 15.000 20.000 0.500

80.000

c.Lantai Bendung

0.000 20.000 0.000 0.500

100.000

d.Tanggul Penutup

0.000 20.000 0.000 0.500

100.000

e.Jembatan

0.000 5.000 0.000 0.500

100.000

f.Papan Operasional

0.000 10.000 0.000 0.500

100.000

g.Mistar Ukur

0.180 5.000 90.000 0.500

10.000

h.Pagar Pengaman 0.000 5.000 0.000 0.500 100.000

1.2. Pintu - pintu Bendung dan roda gigi dapat dioperasikan

7.000

a.Pintu Pengambilan 

3.150 50.000 90.000 3.500

10.000

b.Pintu Penguras Bendung

3.150 50.000 90.000 3.500

10.000

1.3. Kantong Lumpur dan Pintu Pengurasnya

2.500

a.Bangunan Kantong Lumpur baik

0.788 35.000 90.000 1.000

10.000

b.Kantong Lumpur telah dibersihkan

0.675 30.000 90.000 0.500

10.000

c.Pintu Penguras dan Roda gigi Kantong Lumpur

0.788 35.000 90.000 1.000

10.000

dapat dioperasikan

0.000 0.000 0.000 0.000

100.000

2

7.000 Sub Jumlah 10.000

2.1.

Kapasitas tiap saluran cukup untuk membawa debit ketuhan / 

Rencana maksimum

5.000 100.000 50.000 5.000

50.000

2.2. Tinggi tanggul cukup untuk menghindari limpasan setiap saat selama pengoperasian

2.000 100.000 40.000 2.000

60.000

2.3. Semua perbaikan saluran telah selesai 0.000 100.000 0.000 3.000 100.000

Indeks Kondisi

No Uraian

1

     Untuk bagian pintu-pintu bendung baik pintu pengambilan atau pintu penguras masing 

memiliki sekor 90% yang artinya dalam kondisi baik dan tidak ditemukan kerusakan

  <> Perlunya perawatan dan pengecatan ulang supaya tidak terjadi karat akibat kandungan 

kimia air

  <>Melakukan pemeriksaan rutin dan berkalan dalam pengoperasian pintu dengan cara 

memberikan pelumas pada cranwil nya 

PRASARANA FISIK

Bangunan Utama

Saluran Pembawa



Lokasi 

Keterangan

Kondisi kerusakan dan 

kelengkapan yang ada (%)



     Uapaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja jaringan Tereng  Bengkok ini 

adalah dengan memperbaiki bangunan utamanya berdasarkan nilai yang ada atau skor 

bagian mercu  mendapatkan 45% yang berarti mengalami kerusakan dilapangan begitu juga 

pada bagian sayap bendung dengan sekor 20% yang berarti ditemui kerusakan yang tidak 

bisa di perbaiki sedangkan bagian yang lain bendung mendapatkan sekor 0% yang berarti 

tidak atau hilang.

Dalam hal ini mercu, sayap bendung dan bagian-bagian yang lain sangat perlu perbaikian 

atau rehabilitas dan melengkapi bangunan-bangunan yang tidak ada kecuali yang memiliki 

sekor 90 yan artinya hanya membutuhkan perawatan dan perhatian karena kondisi yang 

masih baik dan tidak di temukan kerusakan.

  <> Penanganan langsung secara khusus pada bagian spillway,sayap maupun sub bagian 

yang lain supaya kinerja bendung kembali stabil sesuai rencana awal 

  <> Pemeliharaan secara rutin dan berkala perlu dilakukan

  <> Pengangkatan sedimen sesuai dan pembuatan pagar pengaman sangat perlu dilakukan 

     Untuk bagian saluran pembawa mengalami kerusakan seperti hasil dari inventari dapat 

dilihat pada foto dokumentasi bahwa kapasitas saluran mendapat sekor 50% yang artinya 

banyaknya tanaman air menumbuhi saluran, untuk tanggul saluran mendapatkan sekor 

40% yang berarti tanggul masih dapat menyebabkan limpasan pada debit maksimum dan 

ditemui tanaman air yang menumbuhi tanggul tersebut dan dapat membuat longsor, dan 

untuk perbaikannya sendiri mendapt nilai 0% yang artinya belum ada perbaikan sama 

sekali pada tahun 2016-2017 disepanjang saluran teknis atau non teknis

  <> Diperlukannya perbaikan tanggul saluran sebelum terjadi kerusakan yang merembet

  <> Perlunya perawatan tanggul oleh pihak-pihak yang terkait maupun masyarakat



upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja jaringan irigasi Tereng Bengkok

     Pada kantong lumpur dan pintu-pintu penguras masih dalam kondisi baik seperti yang 

terlihat pada gambar inventari kantor laumpur maupun pintu masing-masing memiliki 

sekor 90% yang berarti masih berfungsi baik, hanya saja membutuhkan perawatan berkala 

supaya tidak cepat terkena oleh karat, kantong lumpur masih bersih Karen tanah di bagian 

Lombok timur tidak terlalu banyak tanah yang lunak jadi memperkecil kemungkinan 

untuk membawa sedimen yang terlalu banya hanya saja jika terus di bersihkan maka 

kinerja semakin stabil dan tidak menyumbat saluran

  <> Melakukan pengecatan pada bagian pintu penguras dan pintu pengatur

  <> Membersihkan kantong lumpur untuk menstabilkan aliran


image62.emf
3

7.750 Sub Jumlah 9.000

3.1.

Bangunan Pengatur (Bagi/Bagi Sadap/Sadap) lengkap dan 

berfungsi

2.000

a.

Setiap saat dan setiap bangunan pengatur perlu Saluran Induk 

dan Saluran Sekunder

1.600 100.000 80.000 1.000

20.000

b.Pada setiap sadap tersier

1.000 100.000 50.000 1.000

50.000

3.2.

Pengukuran debit dapat dilakukan dengan rencana 

pengoperasian DI

2.500

a.Pada Bangunan Pengambilan (Bendung/Intake)

2.250 100.000 90.000 1.000

10.000

b.Pada tiap bangunan pengatur (Bagi/Bagi Sadap/Sadap)

0.000 100.000 0.000 0.750

100.000

c.Pada setiap sadap tersier

0.000 100.000 0.000 0.750

100.000

3.3. Bangunan Pelengkap berfungsi dan lengkap

2.000

a.Pada saluran induk dan sekunder

1.400 100.000 70.000 0.800

30.000

b.

Pada bangunan sypon, gorong - gorong, jembatan,talang, cross 

drain tidak terjadi sumbatan

1.000 100.000 50.000 1.200

50.000

3.4. Semua perbaikan telah selesai

2.500

a.Perbaikan bangunan pengatur (Bagi/Bagi Sadap/Sadap)

0.000 100.000 0.000 1.250

b.Mistar ukur, skalaliter dan tanda muka air

0.500 100.000 20.000 0.375

80.000

c.Papan operasional

0.000 100.000 0.000 0.500

100.000

d.Bangunan pelengkap

0.000 100.000 0.000 0.375

100.000

4

1.000 Sub Jumlah 4.000

4.2. tidak ada masalah banjir yang menggenangi 1.000 100.000 70.000 1.000 30.000

3.000 4.1.

Bangunan pada saluran pembawa

Saluran Pembuang dan Bangunannya



Semua saluran pembuang dan bangunannya telah dibangun dan 

tercantum dalam daftar pemeliharaan serta telah diperbaiki dan 

berfungsi

0.000 100.000



0.000

     Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan saluran induk dan saluran sekunder 

maupun tersiernya dengan cara merawat,merehabilitas, dan membuat bangunan yang 

perlu dilapangan seperti pada hasil inventari lapangan bagian yang mendapat sekor  

70%,80%, dan 90% hanya perlu mendapatkan perawatan supaya hal yang mengurangi 

kinerja tidak perlu terjadi namun pada bagian yang mendapat sekor 50% perlu 

mendapatkan perhatian khusus yang artinya perlengkapan yang kurang harus 

dilengkapi dan dirawat, sedangkan bagian yang mendapatkan sekor 0% yang artinya 

tidak ada atau hilang sehingga sangan diperlukan dibangunkan jika dilapangan 

memiliki peranan yang penting bagi kinerja dan bermamfaat bagi lahan baku.uapaya 

yang paling penting dalam meningkatkan kinerja jaringa pada D.I Tereng Bengkok 

ini adalah dengan cara penanganan secara langsung oleh pemerintah, lemabaga 

terkait, masyarakat setempat. tidak agar bagian bangunan jaringan irigasi ini tidak 

terganggu sama sekali yang dapat memicu perselisishan dalam pembagian air oleh 

masyrakat karena kinerja jaringan tidak setabil akibat gangguan sumbatan oleh 

sampah, pengambilan air secara bebas yang seharusnya tidak perlu dilakukan

 <> Perlunya perawatan berkala pada bagian saluran baik bangunan induk,sekunder, 

maupun tersier supaya kinerja jaringan bisa bertahan lebih lama dan stabil

 <> Perlunya kordinasi lembaga setempat dan masyarakat dalam menjaga jaringan 

irigasi yang telah ada dimana dapat saling menguntungkan pada kedua belah pihak 

supaya masyarakat sadar akan pentingnya kinerja aliran untuk lahan baku yang 

memerlukannya supaya tidak ada terjadinya perselisihan karena air irigasi.



     upaya meningkatkan semua saluran pembuang dan bangunanya telah dibangun dan 

tercantum dalam daftar pemeliharaan namun belum mendapatkan perbaikan sama 

sekali seperti pada hasil inventari lapangan yang menapatkan nilai sekor 0%, pada 

bagian point selanjutnya mendapat sekor 70% yang artinya Tidak ada masalah banjir 

hanya limpasan sesaat dan tidak menggenang.

  <> Pemeliahraan saluran agar tidak terjadi sumbatan supaya pada saat terjadi hujan 

saluran mampu meneruskan kembali ke sungai induk dan tidak banjir terlalu lama

  <> Perlunya perbaikan secara menyeluruh sepanjang saluran karena dari 4392 m 

baru 74,8% yang sudah memiliki lining saluran pasangan batu  

100.000
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5

3.200 Sub Jumlah 4.000

5.1.Jalan masuk ke bangunan utama dalam kondisi baik

0.800 100.000 20.000 2.000

80.000

5.2.

Jalan Inspeksi dan jalan setapak sepanjang saluran telah 

diperbaiki

0.800 100.000 20.000 1.000

80.000

5.3.

Setiap bangunan dan saluran yang dipelihara dapat dicapai 

dengan mudah

1.600 100.000 40.000 1.000 60.000

6

6.100 Sub Jumlah 0.000 5.000

6.1.Kantor memadai untuk :

2.000

Ranting / Pengamat

1.600 100.000 80.000 1.000

20.000

Mantri / Juru

1.400 100.000 70.000 1.000

30.000

6.2.Perumahan memadai untuk :

1.000

Ranting / Pengamat

0.250 100.000 25.000 0.500

75.000

Mantri / Juru

0.250 100.000 25.000 0.500

75.000

6.3.Gudang memadai untuk :

2.000

Ranting / Pengamat

1.400 100.000 70.000 1.000

30.000

Banguanan utama (BD)

0.700 100.000 35.000 0.500

65.000

Skot Balok dan perlengkapan dibangunan lain

0.500 100.000 25.000 0.500

75.000

Jalan masuk / Inspeksi

Kantor, Perumahan dan Gudang



     upaya meningkatkan jalan masuk ke bangunan utama dengan cara memperbaiki 

jalan supaya lebih landai dan tidak terlalu terja agar bisa dilewati oleh sepeda motor, 

dengan memperbaiki jalan dapat memudahkan inspeksi dalam pengamatan kinerja 

bendung jika dilihat ada dokumentasi dari hasil inentari lapangan nilai sekor jalan 

inspeksi mendapatkan 20% yang artinya Jalan masuk hanya bisa dilalui dengan jalan 

kaki dan terbuat dari tanah Perlunya di perbaiki ataupun dibbuatkanya jalan yang lebih 

memadai sedangkan jalan inspeksi jalan setapak sepanjang saluran mendapatkan sekor 

20% yang berarti Jalan masuk hanya bisa dilalui dengan jalan kaki dan terbuat dari 

tanah Disebabkan oleh gerusan tanggul jalan bagian belakang Perlunya perbaikan dan 

peningkatan jalan inspeksi guna meningkatkan kenyamanan dan keselamatan pada 

bagian yang lain mendapatkan sekor 40% yang artinya Jalan masuk mudah dilalui 

oleh kendaraan roda 2 dan terbuat dari tanah dan Perlu adanya peningkatan jalan guna 

memadai dan mempermudah dalam melakukan pemelihaharaan

     Upaya meningkatkan untuk ranting atau pengamat dan mantra atau juru dengan 

cara memelihara kantor dikarenakan kantor untuk pengamatan dan juru masih sangat 

memadai  atau dalam keadaan baik dengan sekor 80% untuk pengamat dan 70% untuk 

jurunya.

Upaya untuk meningkatkan perumahan pengamat dan jurunya dengan 

membangunkan rumah untuk pengamat dan jurunya dikarenakan sekor inventari 

lapangan 2017 dilapangan sama-sama 25%

Upaya untuk meningkatkan gedung pengamat dengan pemeliharaan saja dikarenakan 

sekor dilapangan mendapat 70% dan untuk meningkatkan bangunan utama (BD) dan 

skat balok, perlengkapan dibangunan lainnya dengan cara membangun yang baru 

dikarenakan yang ada dilapangan hanya 35% yang berarti bangunan (BD) dalam 

keadaan Rusak

  <> Penunjang saran dan prasarana dalam banguan kantor,perumahan dan gedung  

agar memudhakan untuk petugas pengamatan dalam aliran sungai bekerja secara 

efiesien dan efektif
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image13.emf
1 2016 1610.700 756.316 756.316 35750.833 0.568 0.568

2 2013 1224.400 370.016 1126.331 79288.880 0.846 0.846

3 2012 1111.200 256.816 1383.147 119568.455 1.039 1.039

4 2015 1095.840 241.456 1624.603 164958.330 1.221 1.221

5 2004 1033.700 179.316 1803.918 203382.538 1.355 1.355

6 2003 901.600 47.216 1851.134 214168.510 1.391 1.391

7 2001 809.700 -44.684 1806.449 203953.709 1.357 1.357

8 2010 772.010 -82.374 1724.075 185777.163 1.295 1.295

9 2005 760.400 -93.984 1630.091 166074.715 1.225 1.225

10 2014 711.100 -143.284 1486.806 138162.052 1.117 1.117

11 2006 673.100 -181.284 1305.522 106524.210 0.981 0.981

12 2007 664.500 -189.884 1115.638 77790.439 0.838 0.838

13 2008 604.000 -250.384 865.253 46791.436 0.650 0.650

14 2002 589.200 -265.184 600.069 22505.157 0.451 0.451

15 2011 578.900 -275.484 324.584 6584.689 0.244 0.244

16 2009 529.800 -324.584 0.000 0.000 0.000 0.000

13670.150 0.000 19403.935 1771281.115 14.580 14.580

854.384 1212.746 110705.070 0.911 0.911

1330.895

Jumlah

Rata-rata

Dy²

No Tahun Hujan (yi) (yi-ŷ) SK*

Dy²=          

((yi-ŷ)²)/n)

SK** I Sk** I
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N

90% 95% 99% 90% 95% 99%

10

1.05 1.14 1.29 1.21 1.28 1.38

20

1.1 1.22 1.42 1.34 1.43 1.6

30

1.12 1.24 1.48 1.4 1.5 1.7

40

1.14 1.27 1.52 1.44 1.55 1.78

100

1.17 1.29 1.55 1.5 1.62 1.85

Q / n

0,5

R / n

0,5
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Probabilitas %

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

6.250 246.400 154.800 116.600 134.800 236.500 92.300 185.100 276.100 86.700 93.800 7.900 13.800 62.200 67.400 31.040 34.100 80.000 174.800 68.100 248.800 59.300 208.100 77.300 221.100

12.500 213.400 128.300 113.900 116.600 221.000 88.000 147.300 148.100 83.400 93.100 7.700 13.300 30.700 10.800 30.400 15.900 79.200 42.500 26.600 43.200 45.000 182.800 76.200 178.100

18.750 151.500 87.800 104.400 96.000 204.600 81.000 67.800 106.200 34.300 75.300 5.500 5.200 30.200 8.500 30.400 2.700 0.700 20.500 18.800 42.100 41.000 156.900 67.900 113.600

25.000 108.000 83.600 83.700 88.600 131.100 79.000 66.700 56.900 29.800 66.500 5.000 3.900 27.500 6.400 3.700 2.000 0.400 5.900 16.700 36.200 36.500 116.200 63.100 112.500

31.250 105.700 70.000 82.600 87.700 124.900 66.400 55.300 52.400 20.200 31.100 3.000 3.000 20.700 4.800 2.400 0.600 0.100 4.400 11.100 30.300 26.800 84.000 63.100 99.700

37.500 80.600 69.500 81.000 84.600 112.800 55.900 54.000 50.000 10.000 29.700 2.500 1.800 17.900 2.600 1.110 0.100 0.000 4.000 4.000 19.000 10.000 77.600 63.100 99.700

43.750 67.200 66.500 75.500 68.200 102.400 49.700 23.000 29.400 8.000 21.100 2.300 1.800 9.600 1.100 1.000 0.000 0.000 1.300 2.800 9.000 9.100 72.000 57.000 97.900

50.000 63.100 64.700 75.000 64.400 75.500 49.100 21.200 20.700 3.000 6.400 1.100 1.400 4.300 0.200 0.000 0.000 0.000 0.600 1.200 5.500 8.300 41.300 49.000 91.200

56.250 58.000 64.000 54.900 52.100 74.000 40.500 15.400 18.300 2.500 6.000 1.100 5.525 4.000 0.200 0.000 0.000 0.000 0.000 1.200 3.500 4.400 26.200 45.200 85.600

62.500 54.900 50.000 50.800 41.500 69.000 37.000 10.000 17.000 2.100 3.400 0.800 0.200 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.900 2.300 3.000 22.900 41.600 76.000

68.750 45.000 43.500 31.800 41.200 40.000 19.200 6.600 12.300 2.000 1.800 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.500 1.000 2.800 22.000 30.500 70.700

75.000 25.900 37.000 31.500 40.000 33.600 14.900 5.500 2.500 1.600 1.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.400 0.000 0.600 21.000 29.500 64.900

81.250 22.200 28.400 30.600 29.000 33.200 6.700 5.500 0.800 1.300 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.300 0.900 28.600 58.200

87.500 22.100 16.400 29.500 14.600 29.700 5.300 5.500 0.100 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 6.700 45.200

93.750 14.200 0.000 18.000 11.400 20.100 0.000 0.200 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 5.500 43.500

100.000 0.000 0.000 5.700 5.100 15.300 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 3.900 28.000

Rerata 63.100 60.281 61.594 60.988 95.231 42.813 41.819 49.425 17.806 26.825 2.306 41.700 12.944 6.375 6.253 3.463 10.025 15.875 9.519 27.556 15.444 64.494 44.263 92.869

Max 246.400 154.800 116.600 134.800 236.500 92.300 185.100 276.100 86.700 93.800 7.900 13.800 62.200 67.400 31.040 34.100 80.000 174.800 68.100 248.800 59.300 208.100 77.300 221.100

Min 0.000 0.000 5.700 5.100 15.300 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 3.900 28.000

Q 50% 63.100 64.700 75.000 64.400 75.500 49.100 21.200 20.700 3.000 6.400 1.100 1.400 4.300 0.200 0.000 0.000 0.000 0.600 1.200 5.500 8.300 41.300 49.000 91.200

R 80% 22.940 30.120 30.780 31.200 33.280 8.340 5.500 1.140 1.360 0.200 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.080 0.000 0.360 4.920 28.780 59.540

Hujan

I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

n 15 16 14 14 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16

R

50(mm)

63.100 64.700 75.000 64.400 75.500 49.100 21.200 20.700 3.000 6.400 1.100 1.400 4.300 0.200 0.000 0.000 0.000 0.600 1.200 5.500 8.300 41.300 49.000 91.200

R

80(mm)

22.940 30.120 30.780 31.200 33.280 8.340 5.500 1.140 1.360 0.200 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.080 0.000 0.360 4.920 28.780 59.540

Re Pal(mm)

44.170 45.290 52.500 45.080 52.850 34.370 14.840 14.490 2.100 4.480 0.770 0.980 3.010 0.140 0.000 0.000 0.000 0.420 0.840 3.850 5.810 28.910 34.300 63.840

Re Padi(mm)

16.058 21.084 21.546 21.840 23.296 5.838 3.850 0.798 0.952 0.140 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.056 0.000 0.252 3.444 20.146 41.678

Re Pal(mm/hr)

2.945 2.831 3.750 3.220 3.523 2.148 0.989 0.966 0.140 0.280 0.051 0.065 0.201 0.009 0.000 0.000 0.000 0.028 0.056 0.241 0.387 1.927 2.287 3.990

Re Padi(mm/hr)

1.071 1.318 1.539 1.560 1.553 0.365 0.257 0.053 0.063 0.009 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.004 0.000 0.017 0.230 1.343 2.605

       Januari         Februari         Maret            Mei              Juni

Januari Februari Maret April Mei

       April

Desember Juni Juli Agustus September Oktober Nopember

             Juli     Agustus       September     Oktober        November          Desember


image22.emf
(%) (˚C) (km/hari) (%)

I 84.218 27.234 116.359 44.665

II 83.201 27.100 114.193 41.586

I 84.276 27.170 99.918 47.572

II 87.287 27.046 102.989 46.469

I 84.359 26.990 95.901 48.947

II 85.140 27.349 86.499 60.000

I 83.460 27.259 40.813 58.309

II 84.087 27.702 44.791 67.624

I 85.514 27.502 59.145 69.208

II 87.147 27.561 65.807 71.355

I 85.240 27.214 62.794 75.003

II 85.449 27.085 62.897 65.399

I 84.733 27.066 65.179 72.299

II 85.627 27.068 70.929 76.566

I 85.724 27.120 85.062 80.498

II 84.137 27.255 83.952 82.752

I 84.644 27.273 81.915 80.438

II 82.551 27.286 84.803 79.484

I 85.113 27.552 95.430 74.796

II 84.810 27.871 90.410 74.740

I 84.550 27.500 83.121 66.657

II 85.784 27.267 73.514 55.411

I 84.000 26.928 78.494 45.009

II 86.908 26.727 78.917 43.946

87.287 27.871 116.359 82.752

82.551 26.727 40.813 41.586

84.915 27.255 80.160 63.697

Sep

Kelembaban 

Udara RH

Penyinaran 

Matahari

Kecepatan 

Angin

Mar

Bulan Periode

Temperatur

Jan

Feb

Apr

May

Jun

Jul

Aug

Max

Min

Rata-rata

Okt

Nov

Des
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T Rh Rh maks n/N U2 Ra Tc n/Nc ea ed

°C % % % km/jam mm/hr °C % m/dt km/hr mbar mbar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

I 15 27.234 84.218 81.383 44.665 116.359 16.100 26.413 43.297 1.636 133.155 34.337 28.917

II 16 27.100 83.201 81.383 41.586 114.193 16.100 26.279 40.218 1.606 130.675 34.061 28.339

I 14 27.170 84.276 81.383 47.572 99.918 16.100 26.349 46.204 1.405 114.340 34.203 28.825

II 14 27.046 87.287 81.383 46.469 102.989 16.100 26.225 45.101 1.448 117.854 33.950 29.634

I 15 26.990 84.359 81.383 48.947 95.901 15.500 26.169 47.578 1.348 109.743 33.836 28.543

II 16 27.349 85.140 81.383 60.000 86.499 15.500 26.528 58.631 1.216 98.984 34.574 29.437

I 15 27.259 83.460 81.383 58.309 40.813 14.400 26.438 56.940 0.574 46.704 34.387 28.699

II 15 27.702 84.087 81.383 67.624 44.791 14.400 26.881 66.256 0.630 51.255 35.317 29.697

I 15 27.502 85.514 81.383 69.208 59.145 13.100 26.681 67.839 0.832 67.682 34.894 29.840

II 16 27.561 87.147 81.383 71.355 65.807 13.100 26.740 69.986 0.925 75.305 35.019 30.517

I 15 27.214 85.240 81.383 75.003 62.794 12.400 26.393 73.634 0.883 71.857 34.295 29.233

II 15 27.085 85.449 81.383 65.399 62.897 12.400 26.264 64.031 0.884 71.975 34.030 29.078

I 15 27.066 84.733 81.383 72.299 65.179 12.700 26.245 70.931 0.916 74.587 33.990 28.800

II 16 27.068 85.627 81.383 76.566 70.929 12.700 26.247 75.198 0.997 81.167 33.994 29.108

I 15 27.120 85.724 81.383 80.498 85.062 13.700 26.299 79.130 1.196 97.339 34.101 29.233

II 16 27.255 84.137 81.383 82.752 83.952 13.700 26.434 81.383 1.180 96.069 34.379 28.925

I 15 27.273 84.644 81.383 80.438 81.915 14.900 26.452 79.069 1.152 93.739 34.416 29.131

II 16 27.286 82.551 81.383 79.484 84.803 14.900 26.465 78.115 1.192 97.044 34.444 28.433

I 15 27.552 85.113 81.383 74.796 95.430 15.800 26.731 73.428 1.342 109.204 35.000 29.789

II 16 27.871 84.810 81.383 74.740 90.410 15.800 27.050 73.371 1.271 103.459 35.678 30.258

I 15 27.500 84.550 81.383 66.657 83.121 16.000 26.679 65.288 1.169 95.118 34.890 29.500

II 15 27.267 85.784 81.383 55.411 73.514 16.000 26.446 54.042 1.034 84.125 34.405 29.514

I 15 26.928 84.000 81.383 45.009 78.494 16.000 26.107 43.640 1.104 89.824 33.709 28.316

II 16 26.727 86.908 81.383 43.946 78.917 16.000 25.906 42.578 1.110 90.308 33.304 28.944

27.255 84.915 81.383 63.697 80.160 14.725 26.434 62.329 1.127 91.730 34.384 29.196

Peb

Jan

DATA KORELASI DATA

Bulan Periode

U2c

Mar

Apr

Mei
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Ags
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Okt

Nop

Des

Rerata
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Rs Rn Eto Eto

mm/hr mm/hr mm/hr mm/(1/2Bln)

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23

2.114 0.764 15.948 0.630 0.103 0.490 7.789 5.034 1.296 5.789 86.841

2.059 0.759 15.920 0.623 0.106 0.462 7.522 4.863 1.283 5.596 89.537

2.087 0.761 15.935 0.579 0.104 0.516 8.042 5.179 1.311 5.912 82.764

2.038 0.757 15.909 0.588 0.100 0.506 7.946 5.151 1.306 5.709 79.922

2.016 0.755 15.897 0.566 0.105 0.528 7.857 5.012 1.303 5.664 84.954

2.163 0.768 15.972 0.537 0.101 0.628 8.782 5.571 1.349 6.411 102.576

2.124 0.764 15.953 0.396 0.104 0.612 8.028 5.002 1.320 5.576 83.645

2.321 0.780 16.047 0.408 0.100 0.696 8.752 5.444 1.354 6.253 93.795

2.230 0.773 16.005 0.453 0.100 0.711 8.074 4.922 1.319 5.538 83.071

2.256 0.775 16.017 0.473 0.097 0.730 8.226 5.036 1.325 5.652 90.435

2.106 0.763 15.944 0.464 0.102 0.763 8.031 4.781 1.316 5.358 80.374

2.053 0.758 15.917 0.464 0.103 0.676 7.388 4.435 1.285 4.878 73.175

2.045 0.758 15.913 0.471 0.104 0.738 8.039 4.809 1.316 5.389 80.836

2.046 0.758 15.913 0.489 0.103 0.777 8.332 4.981 1.330 5.597 89.545

2.067 0.760 15.924 0.533 0.102 0.812 9.279 5.639 1.373 6.505 97.577

2.123 0.764 15.953 0.529 0.103 0.832 9.446 5.712 1.381 6.711 107.381

2.130 0.765 15.956 0.523 0.103 0.812 10.087 6.238 1.413 7.391 110.859

2.136 0.765 15.959 0.532 0.105 0.803 10.010 6.157 1.409 7.389 118.220

2.252 0.775 16.015 0.565 0.100 0.761 10.215 6.444 1.417 7.739 116.085

2.403 0.786 16.083 0.549 0.098 0.760 10.210 6.460 1.418 7.834 125.337

2.229 0.773 16.004 0.527 0.101 0.688 9.641 6.119 1.391 7.224 108.358

2.128 0.765 15.955 0.497 0.101 0.586 8.669 5.557 1.345 6.290 94.352

1.992 0.753 15.884 0.513 0.106 0.493 7.771 4.999 1.301 5.580 83.705

1.916 0.745 15.842 0.514 0.103 0.483 7.679 4.968 1.297 5.373 85.976

2.126 0.764 15.953 0.518 0.102 0.661 8.576 5.355 1.340 6.140 93.722

   Total 2249.32
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:Padi - Padi - Jagung C1 =1.10 koef. Rerata Padi =1.10 Angka konversi   =8.64 Eff. Sal. Primer =0.90

:Tereng Bengkok C2 =0.50 koef. Rerata Palawija =0.50 Eff. Sal. Sekunder =0.90

:80.000 Ha S =250 mm Eo   = 1,1 x Eto Eff. Sal. Tersier =0.80

T    =30 hari e   =2.7183 Tot. Eff. Irigasi =0.65

Bulan

satuan I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

Jumlah hari 15 16 15 15 15 16 15 16 14 14 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16 15 16 15 15

Evapotranspirasi(Eto) mm/hr 7.739 7.834 7.224 6.290 5.580 5.373 5.789 5.596 5.912 5.709 5.664 6.411 5.576 6.253 5.538 5.652 5.358 4.878 5.389 5.597 6.711 6.711 7.391 7.389

Evaporasi bebas(Eo) mm/hr 8.513 8.617 7.946 6.919 6.138 5.911 6.368 6.156 6.503 6.280 6.230 7.052 6.134 6.878 6.092 6.217 5.894 5.366 5.928 6.156 7.382 7.382 8.130 8.128

Perkolasi(P) mm/hr 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000

Kebutuhan air pengganti(M) mm/hr 10.513 10.617 9.946 8.503 8.280 8.230

K=M.T/S mm/hr 1.262 1.274 1.194 1.020 0.994 0.988

Penyiapan lahan(LP) mm/hr 9.513 9.617 8.946 7.503 7.280 7.230

Curah hujan 80% (R80) mm/hr 0.080 0.000 0.360 4.920 28.780 59.540 22.940 30.120 30.780 31.200 33.280 8.340 5.500 1.140 1.360 0.200 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

Curah hujan efektif padi (Reff) mm/hr 0.004 0.000 0.017 0.230 1.343 2.605 1.071 1.318 1.539 1.560 1.553 0.365 0.257 0.053 0.063 0.009 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

Curah hujan efektif palawija (Reff) mm/hr 0.056 0.241 0.387 1.927 2.287 3.990 2.945 2.831 3.750 3.220 3.523 2.148 0.989 0.966 0.140 0.280 0.051 0.065 0.201 0.009 0.000 0.000 0.000 0.028

Pengganti lap.air periode I mm/hr 3.330 3.330

Pengganti lap.air periode II mm/hr 3.330 3.330

Pengganti lap. Air rerata (WLR) mm/hr 1.665 1.665 1.665 1.665 1.665 1.665 1.665 1.665

c1 (padi) LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000 LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000

c2 (padi) LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000 LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000

Koefisien rerata padi LP LP 0.550 1.100 1.075 1.050 1.000 0.475 LP LP 0.550 1.100 1.075 1.050 1.000 0.475 0.000

c1 jagung 0.500 0.590 0.960 1.050 1.020 0.950 0.500 0.590 0.960 1.050 1.020 0.950

c2 jagung 0.500 0.590 0.960 1.050 1.020 0.950 0.500 0.590 0.960 1.050 1.020 0.950

Koefisien rerata palawija 0.250 0.545 0.775 1.005 1.035 0.985 0.475 0.250 0.545 0.775 1.005 1.035 0.985 0.475

Pengg. Konsumtif padi (ETc1) mm/hr 0.000 0.000 3.973 6.919 5.999 5.642 5.789 2.658 0.000 0.000 3.115 7.052 5.995 6.566 5.538 2.685 0.000

Pengg. Konsumtif jagung (ETc2) mm/hr 1.416 3.494 4.322 6.284 5.732 5.567 2.545 1.220 2.937 4.337 6.745 6.946 7.280 3.510

NFR padi mm/hr 11.509 11.617 14.903 10.355 8.321 6.702 8.384 3.340 7.964 7.720 10.792 10.352 9.403 10.177 9.140 4.676 2.000

NFR palawija mm/hr 0.000 1.346 3.332 5.318 5.592 5.287 2.494 1.154 2.736 4.329 6.745 6.946 7.280 3.482

Keb. air di sawah untuk padi lt/dt/ha 1.332 1.345 1.725 1.198 0.963 0.776 0.970 0.387 0.922 0.893 1.249 1.198 1.088 1.178 1.058 0.541 0.231

Keb. air di sawah untuk palawija lt/dt/ha 0.000 0.156 0.386 0.616 0.647 0.612 0.289 0.134 0.317 0.501 0.781 0.804 0.843 0.403

Total Kebutuhan Air di Sawah (NFR) lt/dt/ha 1.332 1.345 1.725 1.198 0.963 0.776 0.970 0.387 0.922 0.893 1.249 1.354 1.474 1.793 1.705 1.153 0.520 0.134 0.317 0.501 0.781 0.804 0.843 0.403

Keb. air di intake untuk padi lt/dt/ha 2.049 2.069 2.654 1.844 1.482 1.193 1.493 0.595 1.418 1.375 1.922 1.843 1.674 1.812 1.627 0.833 0.356

Keb. air di intake untuk palawija lt/dt/ha 0.000 0.240 0.593 0.947 0.996 0.941 0.444 0.206 0.487 0.771 1.201 1.237 1.296 0.620

Padi 2.049 2.069 2.654 1.844 1.482 1.193 1.493 0.595 1.418

Padi 1.375 1.922 1.843 1.674 1.812 1.627 0.833 0.356

Palawija 0.000 0.240 0.593 0.947 0.996 0.941 0.444

Palawija 0.206 0.487 0.771 1.201 1.237 1.296 0.620

Total Kebutuhan Air di intake (DR) lt/dt/ha 2.049 2.069 2.654 1.844 1.482 1.193 1.493 0.595 1.418 1.375 1.922 2.083 2.268 2.759 2.623 1.774 0.800 0.206 0.487 0.771 1.201 1.237 1.296 0.620

Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman dengan Awal Tanam Oktober I

URAIAN

Oktober Nopember Desember Januari Februari Maret April September Mei Juni Juli Agustus



Keb. Air di intake (DR) - MT II

Keb. Air di intake (DR) - MT III

Keb. Air di intake (DR) - MT I

POLA TANAM



LP

Padi

Jagung

Padi

LP

Jagung
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Pola Tata Tanam :Padi - Padi - Tembakau C1 =1.10 koef. Rerata Padi =1.10 Angka konversi   =8.64 =0.90

Daerah Irigasi :Tereng Bengkok C2 =0.50 koef. Rerata Palawija =0.50 =0.90

Luas DI :80.000 Ha S =250 mm Eo   = 1,1 x Eto =0.80

T    =30 hari e   =2.7183 =0.65

Bulan

satuan I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 POLA TANAM

2 Jumlah hari 15 16 15 15 15 16 15 16 14 14 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16 15 16 15 15

3 Evapotranspirasi(Eto) mm/hr 7.739 7.834 7.224 6.290 5.580 5.373 5.789 5.596 5.912 5.709 5.664 6.411 5.576 6.253 5.538 5.652 5.358 4.878 5.389 5.597 6.711 6.711 7.391 7.389

4 Evaporasi bebas(Eo) mm/hr 8.513 8.617 7.946 6.919 6.138 5.911 6.368 6.156 6.503 6.280 6.230 7.052 6.134 6.878 6.092 6.217 5.894 5.366 5.928 6.156 7.382 7.382 8.130 8.128

5 Perkolasi(P) mm/hr 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000

6 Kebutuhan air pengganti(M) mm/hr 10.513 10.617 9.946 8.503 8.280 8.230

7 K=M.T/S mm/hr 1.262 1.274 1.194 1.020 0.994 0.988

8 Penyiapan lahan(LP) mm/hr 9.513 9.617 8.946 7.503 7.280 7.230

9 Curah hujan 80% (R80) mm/hr 0.080 0.000 0.360 4.920 28.780 59.540 22.940 30.120 30.780 31.200 33.280 8.340 5.500 1.140 1.360 0.200 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

10 Curah hujan efektif padi (Reff) mm/hr 0.004 0.000 0.017 0.230 1.343 2.605 1.071 1.318 1.539 1.560 1.553 0.365 0.257 0.053 0.063 0.009 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

11 Curah hujan efektif palawija (Reff) mm/hr 0.056 0.241 0.387 1.927 2.287 3.990 2.945 2.831 3.750 3.220 3.523 2.148 0.989 0.966 0.140 0.280 0.051 0.065 0.201 0.009 0.000 0.000 0.000 0.028

Pengganti lap.air periode I mm/hr 3.330 3.330

Pengganti lap.air periode II mm/hr 3.330 3.330

12 Pengganti lap. Air rerata (WLR) mm/hr 1.665 1.665 1.665 1.665 1.665 1.665 1.665 1.665

c1 (padi) LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000 LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000

c2 (padi) LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000 LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000

13 Koefisien rerata padi LP LP 0.550 1.100 1.075 1.050 1.000 0.475 0.000 LP 0.550 1.100 1.075 1.050 1.000 0.475 0.000

c1 Tembakau 0.500 0.500 0.600 0.350 0.000 0.000 0.500 0.500 0.600 0.350 0.000 0.000

c2 Tembakau 0.500 0.500 0.600 0.350 0.000 0.000 0.500 0.500 0.600 0.350 0.000 0.000

14 Koefisien rerata palawija 0.250 0.500 0.550 0.475 0.175 0.000 0.000 0.250 0.500 0.550 0.475 0.175 0.000 0.000

15 Pengg. Konsumtif padi (ETc1) mm/hr 0.000 0.000 3.973 6.919 5.999 5.642 5.789 2.658 0.000 0.000 3.115 7.052 5.995 6.566 5.538 2.685 0.000

16 Pengg. Konsumtif jagung (ETc2) mm/hr 1.416 3.205 3.067 2.970 0.969 0.000 0.000 1.220 2.695 3.078 3.188 1.174 0.000 0.000

17 NFR padi mm/hr 11.509 11.617 14.903 10.355 8.321 6.702 8.384 3.340 7.964 7.720 10.792 10.352 9.403 10.177 9.140 4.676 2.000

18 NFR palawija mm/hr 0.000 1.057 2.078 2.004 0.829 0.000 0.000 1.154 2.494 3.069 3.188 1.174 0.000 0.000

19 Keb. air di sawah untuk padi lt/dt/ha 1.332 1.345 1.725 1.198 0.963 0.776 0.970 0.387 0.922 0.893 1.249 1.198 1.088 1.178 1.058 0.541 0.231

20 Keb. air di sawah untuk palawija lt/dt/ha 0.000 0.122 0.240 0.232 0.096 0.000 0.000 0.134 0.289 0.355 0.369 0.136 0.000 0.000

21 Total Kebutuhan Air di Sawah (NFR) lt/dt/ha 1.332 1.345 1.725 1.198 0.963 0.776 0.970 0.387 0.922 0.893 1.249 1.321 1.329 1.410 1.154 0.541 0.231 0.134 0.289 0.355 0.369 0.136 0.000 0.000

22 Keb. air di intake untuk padi lt/dt/ha 2.049 2.069 2.654 1.844 1.482 1.193 1.493 0.595 1.418 1.375 1.922 1.843 1.674 1.812 1.627 0.833 0.356

23 Keb. air di intake untuk palawija lt/dt/ha 0.000 0.188 0.370 0.357 0.148 0.000 0.000 0.206 0.444 0.547 0.568 0.209 0.000 0.000

Padi 2.049 2.069 2.654 1.844 1.482 1.193 1.493 0.595 1.418

Padi 1.375 1.922 1.843 1.674 1.812 1.627 0.833 0.356

Palawija 0.000 0.188 0.370 0.357 0.148 0.000 0.000

Palawija 0.206 0.444 0.547 0.568 0.209 0.000 0.000

27 Total Kebutuhan Air di intake (DR) lt/dt/ha 2.049 2.069 2.654 1.844 1.482 1.193 1.493 0.595 1.418 1.375 1.922 2.032 2.044 2.169 1.775 0.833 0.356 0.206 0.444 0.547 0.568 0.209 0.000 0.000

26 Keb. Air di intake (DR) - MT III

Juli Agustus September April Mei Juni

25 Keb. Air di intake (DR) - MT II

Januari Februari Maret

NO URAIAN

Oktober Nopember Desember

24 Keb. Air di intake (DR) - MT I

Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman dengan Awal Tanam Oktober I

Eff. Sal. Primer

Eff. Sal. Sekunder

Eff. Sal. Tersier

Tot. Eff. Irigasi

LP

Padi

Tembakau

Padi

LP

Tembakau
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Pola Tata Tanam :Padi-Jagung-Tembakau C1 =1.10 koef. Rerata Padi =1.10 Angka konversi   =8.64 Eff. Sal. Primer =0.90

Daerah Irigasi :Tereng Bengkok C2 =0.50 koef. Rerata Palawija =0.50 Eff. Sal. Sekunder =0.90

Luas DI :80.000 Ha S =250 mm Eo   = 1,1 x Eto Eff. Sal. Tersier =0.80

T    =30 hari e   =2.7183 Tot. Eff. Irigasi =0.65

Bulan

satuan I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II I II

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24

1 POLA TANAM

2 Jumlah hari 15 16 15 15 15 16 15 16 14 14 15 16 15 15 15 16 15 15 15 16 15 16 15 15

3 Evapotranspirasi(Eto) mm/hr 7.739 7.834 7.224 6.290 5.580 5.373 5.789 5.596 5.912 5.709 5.664 6.411 5.576 6.253 5.538 5.652 5.358 4.878 5.389 5.597 6.711 6.711 7.391 7.389

4 Evaporasi bebas(Eo) mm/hr 8.513 8.617 7.946 6.919 6.138 5.911 6.368 6.156 6.503 6.280 6.230 7.052 6.134 6.878 6.092 6.217 5.894 5.366 5.928 6.156 7.382 7.382 8.130 8.128

5 Perkolasi(P) mm/hr 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000 2.000

6 Kebutuhan air pengganti(M) mm/hr 10.513 10.617 9.946

7 K=M.T/S mm/hr 1.262 1.274 1.194

8 Penyiapan lahan(LP) mm/hr 9.513 9.617 8.946

9 Curah hujan 80% (R80) mm/hr 0.080 0.000 0.360 4.920 28.780 59.540 22.940 30.120 30.780 31.200 33.280 8.340 5.500 1.140 1.360 0.200 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

10 Curah hujan efektif padi (Reff) mm/hr 0.004 0.000 0.017 0.230 1.343 2.605 1.071 1.318 1.539 1.560 1.553 0.365 0.257 0.053 0.063 0.009 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

11 Curah hujan efektif palawija (Reff) mm/hr 0.056 0.241 0.387 1.927 2.287 3.990 2.945 2.831 3.750 3.220 3.523 2.148 0.989 0.966 0.140 0.280 0.051 0.065 0.201 0.009 0.000 0.000 0.000 0.028

Pengganti lap.air periode I mm/hr 3.330

Pengganti lap.air periode II mm/hr 3.330

12 Pengganti lap. Air rerata (WLR) mm/hr 1.665 1.665 1.665 1.665

c1 (padi) LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000

c2 (padi) LP LP 1.100 1.100 1.050 1.050 0.950 0.000

13 Koefisien rerata padi LP LP 0.550 1.100 1.075 1.050 1.000 0.475 0.000

c1 jagung/tembakau 0.500 0.590 0.960 1.050 1.020 0.950 0.500 0.500 0.600 0.350 0.000 0.000

c2 jagung/tembakau 0.500 0.590 0.960 1.050 1.020 0.950 0.500 0.500 0.600 0.350 0.000 0.000

14 Koefisien rerata palawija 0.250 0.545 0.775 1.005 1.035 0.985 0.475 0.250 0.500 0.550 0.475 0.175 0.000 0.000

15 Pengg. Konsumtif padi (ETc1) mm/hr 0.000 0.000 3.973 6.919 5.999 5.642 5.789 2.658 0.000

16 Pengg. Konsumtif jagung (ETc2) mm/hr 1.427 3.087 4.969 5.604 6.472 5.455 2.685 1.340 2.439 2.964 2.658 1.174 0.000 0.000 0.000

17 NFR padi mm/hr 11.509 11.617 14.903 10.355 8.321 6.702 8.384 3.340 0.461

18 NFR palawija mm/hr 0.000 0.000 2.820 4.615 5.506 5.315 2.405 1.288 2.374 2.763 2.650 1.174 0.000 0.000 0.000

19 Keb. air di sawah untuk padi lt/dt/ha 1.332 1.345 1.725 1.198 0.963 0.776 0.970 0.387 0.053

20 Keb. air di sawah untuk palawija lt/dt/ha 0.000 0.000 0.326 0.534 0.637 0.615 0.278 0.149 0.275 0.320 0.307 0.136 0.000 0.000 0.000

21 Total Kebutuhan Air di Sawah (NFR) lt/dt/ha 1.332 1.345 1.725 1.198 0.963 0.776 0.970 0.387 0.053 0.000 0.000 0.326 0.534 0.637 0.615 0.278 0.149 0.275 0.320 0.307 0.136 0.000 0.000 0.000

22 Keb. air di intake untuk padi lt/dt/ha 2.049 2.069 2.654 1.844 1.482 1.193 1.493 0.595 0.082

23 Keb. air di intake untuk palawija lt/dt/ha 0.000 0.000 0.502 0.822 0.980 0.946 0.428 0.229 0.423 0.492 0.472 0.209 0.000 0.000 0.000

Padi 2.049 2.069 2.654 1.844 1.482 1.193 1.493 0.595 0.082

Padi 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

Palawija 0.000 0.502 0.822 0.980 0.946 0.428

Palawija 0.229 0.423 0.492 0.472 0.209 0.000 0.000 0.000

27 Total Kebutuhan Air di intake (DR) lt/dt/ha 2.049 2.069 2.654 1.844 1.482 1.193 1.493 0.595 0.082 0.000 0.000 0.502 0.822 0.980 0.946 0.428 0.229 0.423 0.492 0.472 0.209 0.000 0.000 0.000

Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman dengan Awal Tanam Oktober I

NO URAIAN

Oktober Nopember Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September

24 Keb. Air di intake (DR) - MT I

25 Keb. Air di intake (DR) - MT II

26 Keb. Air di intake (DR) - MT III

Padi

Tembakau

LP Jagung
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Padi Padi Jagung Jagung Padi Padi Tembakau Tembakau Padi Jagung Tembakau

1 2 4 6 7 9 10 11 12 15 16

Okt I 1 I 15 1.332 1.332 1.332 1.332 LP

Okt II 2 II 16 1.345 1.345 1.345 1.345 LP

Nov I 3 I 14 1.725 1.725 1.725 1.725 LP

Nov II 4 II 14 1.198 1.198 1.198 1.198

Des I 5 I 15 0.963 0.963 0.963 0.963

Des II 6 II 16 0.776 0.776 0.776 0.776

Jan I 7 I 15 0.970 0.970 0.970 0.970

Jan II 8 II 15 0.387 0.387 0.387 0.387

Feb I 9 I 15 0.922 0.922 0.053 0.632 LP

Feb II 10 II 16 0.893 0.893 0.000 0.596 LP

Mar I 11 I 15 1.249 0.000 1.249 0.000 0.000 0.500 LP

Mar II 12 II 15 1.198 0.156 1.198 0.122 0.326 0.600

Apr I 13 I 15 1.088 0.386 1.088 0.240 0.534 0.667

Apr II 14 II 16 1.178 0.616 1.178 0.232 0.637 0.768

Mei I 15 I 15 1.058 0.647 1.058 0.096 0.615 0.695

Mei II 16 II 16 0.541 0.612 0.541 0.000 0.278 0.395

Jun I 17 I 15 0.231 0.289 0.231 0.000 0.149 0.180

Jun II 18 II 16 0.134 0.134 0.275 0.181

Jul I 19 I 15 0.317 0.289 0.320 0.308

Jul II 20 II 16 0.501 0.355 0.307 0.388

Ags I 21 I 15 0.781 0.369 0.136 0.429

Ags II 22 II 15 0.804 0.136 0.136 0.359

Sep I 23 I 15 0.843 0.000 0.000 0.281

Sep II 24 II 16 0.403 0.000 0.000 0.134

Kebutuhan Air Irigasi (lt/dt/Ha) Altr III

Jul

Ags

Sep

Okt

Nov

Des

Jan

Feb

Mar

Bulan 

GRAFIK
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Mei

Jun

Rerata 

(lt/dt/Ha)

Ket

1/2 Bulan

3 5 8

No Bulan

Periode Kebutuhan Air Irigasi (lt/dt/Ha) Altr I Kebutuhan Air Irigasi (lt/dt/Ha) Altr II
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BULAN : OKTOBER 2016

1 Okt I 168.467 15 2527.000 0.168 174.267 15 2614.000 0.174 200.067 15 3001.000 0.200 201.067 15 3016.000 0.201 171.333 15 2570.000 0.171

2 Okt II 183.313 16 2933.000 0.183 215.125 16 3442.000 0.215 223.563 16 3577.000 0.224 240.250 16 3844.000 0.240 221.000 16 3536.000 0.221

3 Nop I 225.000 15 3375.000 0.225 220.867 15 3313.000 0.221 234.533 15 3518.000 0.235 233.467 15 3502.000 0.233 216.200 15 3243.000 0.216

4 Nop II 205.133 15 3077.000 0.205 158.400 15 2376.000 0.158 208.667 15 3130.000 0.209 188.533 15 2828.000 0.189 167.533 15 2513.000 0.168

5 Des I 154.400 15 2316.000 0.154 151.667 15 2275.000 0.152 168.400 15 2526.000 0.168 126.000 15 1890.000 0.126 175.533 15 2633.000 0.176

6 Des II 138.250 16 2212.000 0.138 150.750 16 2412.000 0.151 123.500 16 1976.000 0.124 130.500 16 2088.000 0.131 181.750 16 2908.000 0.182

7 Jan I 168.867 15 2533.000 0.169 155.467 15 2332.000 0.155 132.000 15 1980.000 0.132 144.533 15 2168.000 0.145 167.067 15 2506.000 0.167

8 Jan II 153.688 16 2459.000 0.154 162.563 16 2601.000 0.163 101.063 16 1617.000 0.101 131.000 16 2096.000 0.131 131.313 16 2101.000 0.131

9 Peb I 172.533 15 2588.000 0.173 155.067 15 2326.000 0.155 90.733 15 1361.000 0.091 95.667 15 1435.000 0.096 107.133 15 1607.000 0.107

10 peb II 155.357 14 2175.000 0.155 146.308 13 1902.000 0.146 101.846 13 1324.000 0.102 79.429 14 1112.000 0.079 80.714 14 1130.000 0.081

11 Mar I 123.267 15 1849.000 0.123 134.867 15 2023.000 0.135 124.667 15 1870.000 0.125 70.200 15 1053.000 0.070 76.200 15 1143.000 0.076

12 Mar II 85.313 16 1365.000 0.085 130.125 16 2082.000 0.130 107.188 16 1715.000 0.107 80.938 16 1295.000 0.081 92.063 16 1473.000 0.092

13 Apr I 108.067 15 1621.000 0.108 130.267 15 1954.000 0.130 79.000 15 1185.000 0.079 88.267 15 1324.000 0.088 99.867 15 1498.000 0.100

14 Apr II 101.733 15 1526.000 0.102 119.867 15 1798.000 0.120 92.333 15 1385.000 0.092 82.400 15 1236.000 0.082 58.933 15 884.000 0.059

15 Mei I 95.333 15 1430.000 0.095 113.933 15 1709.000 0.114 97.267 15 1459.000 0.097 70.133 15 1052.000 0.070 51.467 15 772.000 0.051

16 Mei II 99.000 16 1584.000 0.099 112.813 16 1805.000 0.113 94.438 16 1511.000 0.094 51.000 16 816.000 0.051 41.250 16 660.000 0.041

17 Jun I 83.000 15 1245.000 0.083 109.800 15 1647.000 0.110 53.267 15 799.000 0.053 37.867 15 568.000 0.038 28.267 15 424.000 0.028

18 Jun II 67.000 15 1005.000 0.067 71.400 15 1071.000 0.071 31.467 15 472.000 0.031 32.933 15 494.000 0.033 42.600 15 639.000 0.043

19 Jul I 67.733 15 1016.000 0.068 63.067 15 946.000 0.063 60.867 15 913.000 0.061 24.667 15 370.000 0.025 54.800 15 822.000 0.055

20 Jul II 68.500 16 1096.000 0.069 78.875 16 1262.000 0.079 57.250 16 916.000 0.057 16.938 16 271.000 0.017 27.625 16 442.000 0.028

21 Ags I 47.600 15 714.000 0.048 93.600 15 1404.000 0.094 50.400 15 756.000 0.050 18.067 15 271.000 0.018 42.600 15 639.000 0.043

22 Ags II 37.625 16 602.000 0.038 107.563 16 1721.000 0.108 64.688 16 1035.000 0.065 43.000 16 688.000 0.043 55.188 16 883.000 0.055

23 Sep I 53.800 15 807.000 0.054 131.667 15 1975.000 0.132 69.800 15 1047.000 0.070 60.800 15 912.000 0.061 71.200 15 1068.000 0.071

24 Sep II 94.400 15 1416.000 0.094 121.067 15 1816.000 0.121 79.000 15 1185.000 0.079 90.133 15 1352.000 0.090 110.267 15 1654.000 0.110

2857.378 366 43471.000 2.857 3209.387 365 48806.000 3.209 2646.000 365 40258.000 2.646 2337.787 366 35681.000 2.338 2471.902 366 37748.000 2.472

119.057 15 1811.292 0.119 133.724 15 2033.583 0.134 110.250 15 1677.417 0.110 97.408 15 1486.708 0.097 102.996 15 1572.833 0.103
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(lt/dt/ha)

1 80.000 1.332               0.164              

0.168

 -  0.004 Sukses

2 80.000 1.345               0.166              

0.183

 -  0.017 Sukses

3 80.000 1.725               0.213              

0.225

 -  0.012 Sukses

4 80.000 1.198               0.148              

0.205

 -  0.057 Sukses

5 80.000 0.963               0.119              

0.154

 -  0.036 Sukses

6 80.000 0.776               0.096              

0.138

 -  0.042 Sukses

7 80.000 0.970               0.120              

0.169

 -  0.049 Sukses

8 80.000 0.387               0.048              

0.154

 -  0.106 Sukses

9 80.000 0.632               0.078              

0.173

 -  0.094 Sukses

10 80.000 0.596               0.074              

0.155

 -  0.082 Sukses

11 80.000 0.500               0.062              

0.123

 -  0.062 Sukses

12 80.000 0.600               0.074              

0.085

 -  0.011 Sukses

13 80.000 0.667               0.082              

0.108

 -  0.026 Sukses

14 80.000 0.768               0.095              

0.102

 -  0.007 Sukses

15 80.000 0.695               0.086              

0.095

 -  0.010 Sukses

16 80.000 0.395               0.049              

0.099

 -  0.050 Sukses

17 80.000 0.180               0.022              

0.083

 -  0.061 Sukses

18 80.000 0.181               0.022              

0.067

 -  0.045 Sukses

19 80.000 0.308               0.038              

0.068

 -  0.030 Sukses

20 80.000 0.388               0.048              

0.069

 -  0.021 Sukses

21 80.000 0.429               0.053              

0.048

    (0.005) - Gagal

22 80.000 0.359               0.044              

0.038

    (0.007) - Gagal

23 80.000 0.281               0.035              

0.054

 -  0.019 Sukses

24 80.000 0.134               0.017              

0.094

 -  0.078 Sukses
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(lt/dt/ha)

1 80.000 1.332               0.164              

0.174

 -  0.01 Sukses

2 80.000 1.345               0.166              

0.215

 -  0.05 Sukses

3 80.000 1.725               0.213              

0.221

 -  0.01 Sukses

4 80.000 1.198               0.148              

0.158

 -  0.01 Sukses

5 80.000 0.963               0.119              

0.152

 -  0.03 Sukses

6 80.000 0.776               0.096              

0.151

 -  0.05 Sukses

7 80.000 0.970               0.120              

0.155

 -  0.04 Sukses

8 80.000 0.387               0.048              

0.163

 -  0.11 Sukses

9 80.000 0.632               0.078              

0.155

 -  0.08 Sukses

10 80.000 0.596               0.074              

0.146

 -  0.07 Sukses

11 80.000 0.500               0.062              

0.135

 -  0.07 Sukses

12 80.000 0.600               0.074              

0.130

 -  0.06 Sukses

13 80.000 0.667               0.082              

0.130

 -  0.05 Sukses

14 80.000 0.768               0.095              

0.120

 -  0.03 Sukses

15 80.000 0.695               0.086              

0.114

 -  0.03 Sukses

16 80.000 0.395               0.049              

0.113

 -  0.06 Sukses

17 80.000 0.180               0.022              

0.110

 -  0.09 Sukses

18 80.000 0.181               0.022              

0.071

 -  0.05 Sukses

19 80.000 0.308               0.038              

0.063

 -  0.02 Sukses

20 80.000 0.388               0.048              

0.079

 -  0.03 Sukses

21 80.000 0.429               0.053              

0.094

 -  0.04 Sukses

22 80.000 0.359               0.044              

0.108

 -  0.06 Sukses

23 80.000 0.281               0.035              

0.132

 -  0.10 Sukses

24 80.000 0.134               0.017              

0.121

 -  0.10 Sukses

24

0

24.00

1.000terus menerus Faktor K =

Sep I

Ags II

Ags I

Jul II

Jul I

Jun II

Jun I

Kondisi Sukses

Kondisi

Kesuksesan

Neraca Air

Nop II

Nop I

Okt II

Okt I

Jan I

Des II

Des I

Debit Observasi 

Th 2013 

(m3/dt)

Kebutuhan 

Air Irigasi 

(m3/dt)

NFR  Luas Area 

Irigasi

Periode

Melimpas

(m3/dt)

Kurang 

(m3/dt)

No

Jan II

Mei II

Sep II



Kondisi Gagal

Jumlah Data (n) 100.0000% Besarnya  Prosentase  =

Mar II

Mar I

peb II

Peb I

Mei I

Apr II

Apr I


image50.png
Debit (m3/dt)

0.05

0.00

Grafik Neraca Air Tahun 2013

0250
10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 2 2 2 2
0200
0. ./.\.\
—n— 0.150
0119 0.120
0.096 0fos 0.100
0082 -
0078 o074 0074
0.062
0048 0440 o 00 L
o038 0.050
- 0035
002 0022
0017
. . l 0.000
o o z z o o 5 5 - < > > = = < < > > @ @
z z 2 £ g g g g g g g £ g 2 g g § § E £ § § £ £
Bulan

mmm Kebutuhan Air Irigasi (m3/dt)

—m—Ketersediaan Debit Th 2013 (m3/dt)





image51.emf
(lt/dt/ha)

1 80.000 1.332               0.164               0.200  -  0.036 Sukses

2 80.000 1.345               0.166               0.224  -  0.058 Sukses

3 80.000 1.725               0.213               0.235  -  0.022 Sukses

4 80.000 1.198               0.148               0.209  -  0.061 Sukses

5 80.000 0.963               0.119               0.168  -  0.050 Sukses

6 80.000 0.776               0.096               0.124  -  0.028 Sukses

7 80.000 0.970               0.120               0.132  -  0.012 Sukses

8 80.000 0.387               0.048               0.101  -  0.053 Sukses

9 80.000 0.632               0.078               0.091  -  0.013 Sukses

10 80.000 0.596               0.074               0.102  -  0.028 Sukses

11 80.000 0.500               0.062               0.125  -  0.063 Sukses

12 80.000 0.600               0.074               0.107  -  0.033 Sukses

13 80.000 0.667               0.082               0.079    (0.003) - Gagal

14 80.000 0.768               0.095               0.092    (0.002) - Gagal

15 80.000 0.695               0.086               0.097  -  0.011 Sukses

16 80.000 0.395               0.049               0.094  -  0.046 Sukses

17 80.000 0.180               0.022               0.053  -  0.031 Sukses

18 80.000 0.181               0.022               0.031  -  0.009 Sukses

19 80.000 0.308               0.038               0.061  -  0.023 Sukses

20 80.000 0.388               0.048               0.057  -  0.009 Sukses

21 80.000 0.429               0.053               0.050    (0.003) - Gagal

22 80.000 0.359               0.044               0.065  -  0.020 Sukses

23 80.000 0.281               0.035               0.070  -  0.035 Sukses

24 80.000 0.134               0.017               0.079  -  0.062 Sukses
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(lt/dt/ha)

1 80.000 1.332               0.164               0.201  -  0.04 Sukses

2 80.000 1.345               0.166               0.240  -  0.07 Sukses

3 80.000 1.725               0.213               0.233  -  0.02 Sukses

4 80.000 1.198               0.148               0.189  -  0.04 Sukses

5 80.000 0.963               0.119               0.126  -  0.01 Sukses

6 80.000 0.776               0.096               0.131  -  0.03 Sukses

7 80.000 0.970               0.120               0.145  -  0.02 Sukses

8 80.000 0.387               0.048               0.131  -  0.08 Sukses

9 80.000 0.632               0.078               0.096  -  0.02 Sukses

10 80.000 0.596               0.074               0.079  -  0.01 Sukses

11 80.000 0.500               0.062               0.070  -  0.01 Sukses

12 80.000 0.600               0.074               0.081  -  0.01 Sukses

13 80.000 0.667               0.082               0.088  -  0.01 Sukses

14 80.000 0.768               0.095               0.082    (0.012) - Gagal

15 80.000 0.695               0.086               0.070    (0.016) - Gagal

16 80.000 0.395               0.049               0.051  -  0.00 Sukses

17 80.000 0.180               0.022               0.038  -  0.02 Sukses

18 80.000 0.181               0.022               0.033  -  0.01 Sukses

19 80.000 0.308               0.038               0.025    (0.013) - Gagal

20 80.000 0.388               0.048               0.017    (0.031) - Gagal

21 80.000 0.429               0.053               0.018    (0.035) - Gagal

22 80.000 0.359               0.044               0.043    (0.001) - Gagal

23 80.000 0.281               0.035               0.061  -  0.03 Sukses

24 80.000 0.134               0.017               0.090  -  0.07 Sukses
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(lt/dt/ha)

1 80.000 1.332               0.164               0.171  -  0.01 Sukses

2 80.000 1.345               0.166               0.221  -  0.06 Sukses

3 80.000 1.725               0.213               0.216  -  0.00 Sukses

4 80.000 1.198               0.148               0.168  -  0.02 Sukses

5 80.000 0.963               0.119               0.176  -  0.06 Sukses

6 80.000 0.776               0.096               0.182  -  0.09 Sukses

7 80.000 0.970               0.120               0.167  -  0.05 Sukses

8 80.000 0.387               0.048               0.131  -  0.08 Sukses

9 80.000 0.632               0.078               0.107  -  0.03 Sukses

10 80.000 0.596               0.074               0.081  -  0.01 Sukses

11 80.000 0.500               0.062               0.076  -  0.01 Sukses

12 80.000 0.600               0.074               0.092  -  0.02 Sukses

13 80.000 0.667               0.082               0.100  -  0.02 Sukses

14 80.000 0.768               0.095               0.059    (0.036) - Gagal

15 80.000 0.695               0.086               0.051    (0.034) - Gagal

16 80.000 0.395               0.049               0.041    (0.007) - Gagal

17 80.000 0.180               0.022               0.028  -  0.01 Sukses

18 80.000 0.181               0.022               0.043  -  0.02 Sukses

19 80.000 0.308               0.038               0.055  -  0.02 Sukses

20 80.000 0.388               0.048               0.028    (0.020) - Gagal

21 80.000 0.429               0.053               0.043    (0.010) - Gagal

22 80.000 0.359               0.044               0.055  -  0.01 Sukses

23 80.000 0.281               0.035               0.071  -  0.04 Sukses

24 80.000 0.134               0.017               0.110  -  0.09 Sukses
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